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Bongkar Muat Crude Oil
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Serangkaian kegiatan pemindahan minyak mentah dari
tangki kapal ke fasilitas terminal atau sebaliknya
dengan menggunakan sistem pompa dan pipa muatan
sesuai prosedur keselamatan.

Sistem perpipaan pada kapal tanker yang berfungsi
menyalurkan muatan dari dan ke tangki muatan selama
proses bongkar muat berlangsung.

Titik sambung antara sistem pipa kapal dan selang atau
pipa terminal yang digunakan dalam transfer crude oil.
Pompa khusus di kapal tanker yang digunakan untuk
memindahkan crude oil dari tangki muatan selama
proses bongkar muat.

Tangki muatan pada kapal tanker yang digunakan
untuk menyimpan dan mengangkut minyak jadi seperti
Bio Solar B35 dan Pertalite.

Perwira kapal yang bertanggung jawab atas kesiapan
tangki, pelaksanaan tank cleaning, serta pengawasan
langsung proses bongkar muat di MT. Olyvia.

Minyak mentah hasil eksplorasi alam yang belum
melalui proses pemurnian dan dikategorikan sebagai
muatan berisiko tinggi.

Sistem keselamatan yang berfungsi menghentikan
operasi bongkar muat secara otomatis atau manual
dalam kondisi darurat.

Proses pengenalan kru terhadap sistem kapal, prosedur
keselamatan, dan operasi bongkar muat sebelum
menjalankan tugas.

Petugas  terminal yang  bertanggung jawab
mengoordinasikan dan mengawasi kegiatan bongkar

muat antara kapal dan darat.
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Planned Maintenance

Safety Meeting
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Peralatan sambungan yang digunakan apabila terdapat
perbedaan ukuran antara manifold kapal dan selang
terminal.

Material perapat pada sambungan reducer yang
berfungsi mencegah kebocoran crude oil saat operasi
bongkar muat.

Pemeliharaan peralatan kapal yang dilakukan secara
terjadwal untuk menjaga keandalan sistem bongkar
muat.

Rapat keselamatan yang dilakukan sebelum operasi
bongkar muat untuk membahas risiko kerja,
pembagian tugas, dan langkah pencegahan

Sistem komunikasi antara kapal dan terminal untuk
memastikan koordinasi selama operasi bongkar muat

crude oil.

Standard Operating Procedure Pedoman tertulis yang mengatur tahapan, metode, dan

Surveyor

Keterlambatan Operasional

tanggung jawab dalam pelaksanaan bongkar muat
crude oil.

Pihak independen yang melakukan pemeriksaan
kuantitas dan kondisi muatan crude oil sebelum dan
sesudah bongkar muat.

Kondisi tertundanya jadwal bongkar muat akibat faktor
teknis, prosedural, atau sumber daya manusia yang

berdampak pada waktu operasi kapal.
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ABSTRACT

Operational delays during cargo discharge are critical constraints that can
hinder the efficiency of a tanker's voyage schedule. On the MT SC OCEAN LXI,
operational interruptions were identified, leading to increased port stay duration due to
technical and procedural issues. This study aims to analyze the factors causing equipment
damage that triggers delays and to identify the reasons for the suboptimal implementation
of operational procedures during the crude oil discharge process. The research method
employed is descriptive qualitative, with data collection techniques including direct
observation, interviews, and documentation studies related to discharge reports and
safety checklists.

The research findings indicate that the primary technical cause of operational
delays is leakage at the manifold connection due to the worn-out, hardened, and inelastic
condition of the packing reducer, which was nonetheless forced into operation. This
condition is exacerbated by managerial factors, specifically the suboptimal
implementation of procedures, where officers tend to complete the Ship Shore Safety
Checklist merely as an administrative formality without the support of actual physical
inspections in the field. This results in a failure to detect early signs of equipment damage
before the cargo pump is operated, which ultimately necessitates an emergency stop when
the leakage occurs.

The conclusion of this study emphasizes that the smooth operation of cargo discharge is
highly dependent on the integrity of physical verification by the responsible officers and
preventive equipment maintenance. The researcher suggests that the company ensure the
timely availability of high-quality spare parts and mandate officers to conduct thorough
field checks before signing safety documents. Furthermore, optimizing technical
discussions during toolbox meetings is essential to build a proactive and disciplined work
culture to minimize the risk of operational delays in the future.

Keywords: cargo handling, standard operating procedures, operational safety, tanker

vessel.
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ABSTRAK

Keterlambatan waktu operasional bongkar muat merupakan kendala kritis yang
dapat menghambat efisiensi jadwal pelayaran kapal tanker. Di MT SC OCEAN LXI,
ditemukan adanya interupsi operasional yang menyebabkan pembengkakan waktu sandar
akibat masalah teknis dan prosedural. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor
penyebab kerusakan peralatan yang memicu keterlambatan serta mengidentifikasi
penyebab belum optimalnya implementasi prosedur operasional selama proses bongkar
muat crude oil. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara, serta studi
dokumentasi terkait laporan bongkar muat dan checklist keselamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama keterlambatan operasional
secara teknis adalah terjadinya kebocoran pada sambungan manifold akibat kondisi
packing reducer yang telah aus, keras, dan kehilangan elastisitasnya namun tetap
dipaksakan untuk beroperasi. Kondisi ini diperburuk oleh faktor manajerial berupa
implementasi prosedur yang belum optimal, di mana perwira cenderung melakukan
pengisian Ship Shore Safety Checklist hanya sebagai formalitas administratif tanpa
didukung oleh inspeksi fisik yang nyata di lapangan. Hal ini mengakibatkan kegagalan
deteksi dini terhadap potensi kerusakan alat sebelum pompa kargo dioperasikan, yang
akhirnya memaksa dilakukannya penghentian pompa darurat (emergency stop) saat
kebocoran terjadi.

Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa kelancaran operasional bongkar
muat sangat bergantung pada integritas verifikasi fisik oleh perwira penanggung jawab
dan pemeliharaan alat secara preventif. Peneliti menyarankan agar pihak perusahaan
memastikan ketersediaan suku cadang berkualitas secara tepat waktu dan mewajibkan
perwira untuk melakukan pengecekan lapangan secara teliti sebelum menandatangani
dokumen keselamatan. Selain itu, optimalisasi diskusi teknis dalam foolbox meeting
sangat diperlukan untuk membangun budaya kerja yang proaktif dan disiplin guna
meminimalisir risiko keterlambatan waktu operasional di masa depan.

Kata kunci: bongkar muat, standar operasional prosedur, keselamatan kerja, kapal
tanker.
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Industri perkapalan memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung
perekonomian global, terutama dalam sektor energi. Salah satu komoditas utama
yang diangkut melalui transportasi laut adalah minyak mentah atau crude oil.
Mengingat sifatnya yang strategis dan menjadi bahan baku utama industri energi
serta petrokimia, kelancaran distribusi crude oil menjadi aspek yang sangat
krusial. Kapal fanker, khususnya jenis crude oil tanker, menjadi sarana utama
dalam pengangkutan komoditas tersebut dari pelabuhan muat (loading port)
menuju pelabuhan bongkar (discharging port). Dalam hal ini, setiap proses
bongkar muat memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas rantai pasok,
biaya operasional, serta kelancaran distribusi energi secara keseluruhan.

Bongkar muat crude oil pada dasarnya bukan sekadar aktivitas teknis
pemindahan muatan dari kapal ke terminal atau tangki darat, melainkan
melibatkan aspek keselamatan kerja (safety), perlindungan lingkungan
(environmental protection), dan kepatuhan terhadap regulasi. Proses ini diatur
secara ketat baik oleh standar internasional maupun peraturan nasional untuk
menghindari kecelakaan, kebakaran, pencemaran, serta kerugian ekonomi akibat
keterlambatan. Salah satu dokumen utama yang menjadi acuan internasional
adalah International Safety Guide for Oil Tankers and Terminals (ISGOTT).
ISGOTT menekankan pentingnya koordinasi antara pihak kapal dan terminal
melalui ship/shore safety checklist, komunikasi yang jelas, serta penerapan sistem
darurat yang memadai.

Selain ISGOTT, konvensi internasional seperti MARPOL 73/78
(International Convention for the Prevention of Pollution from Ships) juga
menegaskan bahwa setiap operasi transfer minyak, termasuk bongkar muat, wajib

dilakukan dengan sistem pencegahan pencemaran. Hal ini diatur khususnya dalam



Annex I, yang meliputi persyaratan peralatan oil discharge monitoring, slop tank,
serta prosedur pencegahan tumpahan minyak (o0i/ spill prevention). Sejalan
dengan itu, SOLAS (Safety of Life at Sea) menekankan aspek keselamatan jiwa
di laut, termasuk kewajiban kapal untuk memiliki peralatan pemadam kebakaran,
sistem inert gas, serta jalur komunikasi darurat. Di sisi lain, ISM Code
(International Safety Management Code) mewajibkan perusahaan pelayaran
memiliki sistem manajemen keselamatan (Safety Management System/SMS) yang
mengatur secara detail setiap prosedur operasi kapal, termasuk kegiatan bongkar
muat crude oil.

Dalam konteks nasional, Indonesia telah meratifikasi berbagai regulasi
internasional dan menetapkannya ke dalam peraturan perundang-undangan.
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran menjadi aturan hukum
utama yang mengatur tentang keselamatan dan keamanan pelayaran,
perlindungan lingkungan maritim, serta standar operasional kapal. Lebih lanjut,
Peraturan Menteri Perhubungan terkait kegiatan kapal tanker minyak menetapkan
standar teknis dan administratif, seperti kewajiban pemeriksaan dokumen kapal
sebelum operasi, kesiapan peralatan bongkar muat, serta sertifikasi kompetensi
awak kapal. Hal ini menunjukkan bahwa aspek hukum dan regulasi tidak hanya
berlaku di tingkat global, tetapi juga dipertegas oleh kebijakan nasional untuk
memastikan kegiatan bongkar muat crude oil berjalan dengan aman, tertib, dan
efisien.

Efisiensi waktu operasional menjadi faktor yang tidak kalah penting dalam
kegiatan bongkar muat. Setiap keterlambatan, baik yang disebabkan oleh faktor
teknis seperti kerusakan pompa dan katup, maupun faktor non-teknis seperti
keterlambatan komunikasi dengan terminal atau kendala administrasi, dapat
menimbulkan kerugian besar. Biaya tambahan seperti demurrage (denda akibat
keterlambatan kapal di pelabuhan) dapat mencapai jumlah yang signifikan dan
membebani perusahaan pelayaran maupun pihak penerima muatan. Oleh karena
itu, analisis pelaksanaan bongkar muat secara menyeluruh sangat diperlukan
untuk mengidentifikasi potensi hambatan, mengevaluasi penerapan SOP, dan
memberikan rekomendasi perbaikan.

Pada pelaksanaan bongkar muat crude oil, terdapat tahapan-tahapan standar
yang harus dipatuhi berdasarkan SOP internasional maupun perusahaan. Tahapan

pertama adalah persiapan sebelum bongkar muat, yang meliputi pre-discharge



meeting antara pihak kapal dan terminal, pemeriksaan kelengkapan dokumen
(certificate of readiness, manifest, cargo plan), pengecekan kondisi manifold,
serta uji fungsi sistem keselamatan seperti emergency shutdown system dan
peralatan pemadam kebakaran. Tahap kedua adalah pelaksanaan operasi bongkar
muat, di mana minyak dipindahkan dari tangki kapal menuju pipa terminal dengan
menggunakan pompa kargo kapal. Selama tahap ini, pengendalian tekanan,
monitoring level tangki, serta pengawasan suhu crude oil harus dilakukan secara
ketat. Tahap ketiga adalah penutupan operasi, yang meliputi stripping tangki,
draining, serta pembersihan peralatan untuk memastikan tidak ada residu minyak
yang dapat mencemari lingkungan.

Dalam kenyataannya, pelaksanaan bongkar muat di lapangan tidak selalu
berjalan mulus. Faktor-faktor penghambat dapat muncul baik dari sisi kapal
maupun terminal. Dari sisi kapal, kendala dapat berupa keterbatasan peralatan,
kelelahan awak kapal, atau kurangnya pemahaman terhadap prosedur ISGOTT.
Dari sisi terminal, kendala dapat berupa keterlambatan antrian pipa, keterbatasan
kapasitas tangki darat, hingga faktor cuaca yang tidak mendukung. Semua
hambatan tersebut pada akhirnya berpotensi menimbulkan keterlambatan waktu
operasional kapal, yang berdampak pada jadwal pelayaran selanjutnya serta beban
biaya operasional perusahaan.

Kapal MT SC OCEAN LXI sebagai salah satu kapal tanker pengangkut crude
oil, tentu memiliki SOP yang telah disusun berdasarkan ISM Code serta ketentuan
perusahaan pemilik kapal. Namun, analisis kritis terhadap pelaksanaan SOP
tersebut tetap diperlukan, untuk menilai sejauh mana kepatuhan awak kapal
terhadap prosedur, serta bagaimana faktor teknis dan non-teknis mempengaruhi
kelancaran bongkar muat. Hal ini menjadi penting karena setiap kapal memiliki
kondisi operasional yang berbeda, mulai dari umur kapal, kapasitas tangki,
keandalan sistem pompa, hingga pengalaman kru dalam menangani muatan crude

oil.



Gambar 1. 1 MT SC OCEAN LXI
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Selain itu, penelitian mengenai bongkar muat crude oil pada kapal tanker
juga relevan dengan isu keselamatan dan perlindungan lingkungan. Seperti
diketahui, tumpahan minyak akibat kesalahan operasi bongkar muat dapat
menimbulkan pencemaran serius yang berdampak pada ekosistem laut dan
kesehatan masyarakat pesisir. Oleh karena itu, analisis pelaksanaan bongkar muat
tidak hanya berorientasi pada efisiensi waktu, tetapi juga pada aspek pencegahan
pencemaran dan keselamatan kerja. Dalam hal ini, penelitian terhadap
pelaksanaan bongkar muat di MT. SC OCEAN LXI diharapkan dapat
memberikan gambaran menyeluruh mengenai penerapan regulasi, SOP, serta
tantangan yang dihadapi di lapangan.

Dalam pelaksanaan bongkar muat crude oil di kapal MT SC OCEAN LXI
ditemukan sejumlah kendala yang berpotensi menghambat kelancaran
operasional. Prosedur operasional yang diterapkan sering kali belum berjalan
efektif, sehingga menimbulkan ketidakteraturan dalam alur kerja. Selain itu,
kurangnya pelatihan kru membuat banyak awak kapal tidak sepenuhnya
memahami teknik bongkar muat yang aman dan efisien sesuai standar yang
berlaku. Faktor lain yang juga menjadi hambatan adalah adanya kerusakan pada
peralatan bongkar muat, yang mengakibatkan proses tidak dapat berjalan sesuai
rencana. Disamping itu, efisiensi kerja masih rendah karena kurangnya koordinasi
dan pembagian tugas yang tepat antar pihak yang terlibat.

Pada tanggal 20 September 2024, terjadi kendala pada saat proses bongkar
muat yang dilakukan oleh MT SC OCEAN LXI. Pada saat penulis melakukan



kegiatan tersebut, ditemukan bahwa packing reducer yang terdapat di manifold
rusak. Hal ini tentunya dapat menghambat kelancaran proses bongkar muat.
Reducer sendiri adalah alat yang digunakan sebagai penghubung atau connection
antara slang muatan dengan manifold dikarenakan tidak samanya ukuran manifold
di antara port dengan kapal atau diantara kedua kapal. Pada saat kapal
melaksanakan kegiatan bongkar muat, personel jaga (AB) mendeteksi adanya
kebocoran berupa tetesan minyak yang berasal dari area reducer pada sistem
manifold. Hasil pemeriksaan teknis lebih lanjut menunjukkan bahwa kebocoran
tersebut disebabkan oleh kondisi packing reducer yang telah mengalami degradasi
dan tidak lagi memenuhi standar kelayakan operasional. Akibat dari kerusakan
ini, sambungan antara selang muatan dengan manifold tidak dapat membentuk
sambungan yang kedap, sehingga proses pembongkaran muatan harus dihentikan
sementara waktu. Gangguan ini menyebabkan terjadinya penundaan dalam
kegiatan bongkar muat hingga dilakukan perbaikan dan penggantian komponen

yang mengalami kerusakan.

Gambar 1. 2 Packing Reducer yang Rusak

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Kendala-kendala tersebut saling berkaitan dan berkontribusi langsung
terhadap keterlambatan waktu operasional kapal. Apabila tidak segera diatasi, hal
ini akan berdampak pada meningkatnya biaya operasional, terganggunya jadwal
distribusi, serta menurunnya kinerja perusahaan pelayaran secara keseluruhan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis yang mendalam terhadap pelaksanaan



bongkar muat crude oil di kapal MT SC OCEAN LXI agar dapat diidentifikasi
faktor-faktor penyebab keterlambatan dan dirumuskan langkah perbaikan yang
tepat.

Dengan melihat kondisi tersebut, jelas bahwa permasalahan bongkar muat di
Kapal MT SC OCEAN LXI tidak hanya disebabkan oleh faktor teknis semata,
tetapi juga mencakup aspek manajerial dan sumber daya manusia. Prosedur
operasional yang tidak efektif, kerusakan peralatan, efisiensi kerja yang rendah,
dan minimnya pelatihan kru merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan dan
memperbesar risiko keterlambatan operasional. Keterlambatan ini pada akhirnya
tidak hanya berdampak pada jadwal pelayaran, tetapi juga berimplikasi pada
peningkatan biaya, penurunan produktivitas, serta berkurangnya kepercayaan
mitra bisnis.

Oleh karena itu, peningkatan pelaksanaan bongkar muat pada kapal MT SC
OCEAN LXI menjadi hal yang mendesak untuk dilakukan guna menghindari
keterlambatan operasional. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam dan mengemukakannya dalam bentuk penelitian
dengan judul:

“Analisis Pelaksanaan Bongkar Muatan Crude oil di Kapal MT SC

OCEAN LXI guna Menghindari Keterlambatan Waktu Operasional”

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Setelah mempertimbangkan latar belakang yang telah dijabarkan, beberapa
persoalan yang bisa diangkat dan diidentifikasi adalah:
1. Implementasi prosedur operasional yang belum optimal dalam proses bongkar
muatan.
2. Kerusakan peralatan yang dapat menyebabkan keterlambatan.
3. Kurangnya pemeriksaan peralatan yang cenderung bersifat administratif tanpa
didukung inspeksi fisik yang nyata.

4. Kurangnya efisiensi dalam proses bongkar muatan.

C. BATASAN MASALAH
Mengingat luasnya permasalahan yang teridentifikasi, dan sesuai dengan
uraian sebelumnya, penulis membatasi fokus pembahasan pada:

1. Kerusakan peralatan yang dapat menyebabkan keterlambatan.



2. Implementasi prosedur operasional yang belum optimal dalam proses bongkar

muatan.

D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan dituliskan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa penyebab terjadinya kerusakan peralatan yang mengakibatkan
keterlambatan waktu operasional bongkar muatan crude oil di kapal MT SC
OCEAN LXI?

2. Mengapa implementasi prosedur operasional proses bongkar muatan di kapal

MT SC OCEAN LXI belum berjalan dengan optimal?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab terjadinya kerusakan
peralatan pada packing reducer yang mengakibatkan keterlambatan
waktu operasional bongkar muatan crude oil di kapal MT SC OCEAN
LXI.

b. Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan implementasi
prosedur operasional belum berjalan optimal, khususnya terkait
tindakan perwira yang melakukan pengisian checklist secara
administratif tanpa didukung inspeksi fisik yang nyata.

2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a.Aspek Teoritis

1) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu nautika mengenai
pentingnya siknronasi antara kebenaran data administratif dengan
kondisi fisik peralatan operasional di atas kapal.

2) Menjadi referensi tambahan bagi institusi pendidikan dalam
memahami dampak pengabaian prosedur inspeksi fisik oleh
perwira terhadap efisiensi waktu operasional kapal tanker.

b. Aspek Praktis

1) Memberikan solusi dalam mendeteksi dan menangani gejala



keausan pada komponen packing reducer melalui pengecekan
fisik pra-operasi secara teliti guna mencegah keterlambatan
operasional.

2) Menjadi acuan dalam memperbaiki pelaksanaan prosedur pre-
discharge checklist di lapangan agar dilakukan melalui insepksi

fisik secara nyata dan bukan sekadar formalitas administrasi.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempermudah para pembaca untuk mencerna dan memahami

penelitian pada skripsi ini digunakan sistematika lima bab yang saling mempengaruhi

satu sama lain dan membentuk rangkaian sebagai berikut:

BAB 1

BABII

BAB III

PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan, di mana penulis
menjelaskan latar belakang permasalahan yang menjadi dasar pemilihan
judul. Pada bab ini juga dibahas identifikasi masalah, batasan masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta ditutup dengan

penjelasan mengenai sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini memaparkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, yang berisi
penjelasan mengenai teori-teori dan konsep ilmiah yang bersumber dari
berbagai literatur terkait permasalahan yang diteliti. Selain itu, dalam bab
ini juga dijelaskan kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan
teoritis antar variabel penelitian, serta hipotesis yang merupakan dugaan
atau kesimpulan sementara yang diajukan penulis terhadap permasalahan

yang dikaji.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan berbagai metode yang digunakan oleh penulis dalam
proses penyusunan skripsi. Isi dari bab ini mencakup waktu dan lokasi
penelitian, metode pendekatan yang digunakan, serta teknik pengumpulan
data yang menggambarkan langkah-langkah dalam memperoleh data.
Selain itu, juga dijelaskan subjek penelitian yang menjadi fokus utama
kajian, serta teknik analisis data yang diterapkan dalam mengolah data

penelitian.



BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

BABYV

Bab ini mengulas inti dari permasalahan yang diteliti. Penulis menyajikan
uraian data, melakukan analisis terhadap permasalahan yang ditemukan,
mengemukakan beberapa alternatif solusi, serta menjelaskan solusi yang

dipilih sebagai upaya penyelesaian terhadap permasalahan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan isi skripsi, yang menyajikan
kesimpulan berupa ringkasan yang padat dan jelas berdasarkan hasil
analisis terhadap permasalahan yang diteliti. Selain itu, bab ini juga
memuat saran, yang dirumuskan secara singkat sebagai rekomendasi
berdasarkan hasil pembahasan, guna memberikan masukan yang

bermanfaat untuk perbaikan di masa mendatang.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, penulis menyajikan berbagai definisi yang didapat dari beragam
sumber seperti buku, undang-undang, opini ahli, dan jurnal ilmiah. Tujuannya adalah
untuk mempermudah pemahaman penulis terhadap isu yang akan diteliti pada skripsi
ini. Saat mengatasi berbagai kendala selama penyusunan skripsi ini, penulis
memerlukan beberapa referensi dengan tujuan untuk mengaitkan pengalaman
lapangan dengan konsep teoretis yang relevan dalam menyelesaikan karya tulis ini.
Adapun teori-teori acuannya adalah:
1. Analisis
Dalam penelitian ilmiah, istilah analisis memiliki peranan penting
sebagai proses sistematis untuk memahami, menilai, serta menguraikan suatu
fenomena agar diperoleh kesimpulan yang rasional dan terukur. Secara
etimologis, kata analisis berasal dari bahasa Yunani “analusis” yang berarti
pemecahan atau penguraian. Analisis dalam konteks penelitian berfungsi untuk
menelaah data atau informasi guna menemukan hubungan sebab akibat, pola,
dan makna yang tersembunyi di balik suatu peristiwa atau kegiatan tertentu,
termasuk dalam hal ini adalah kegiatan bongkar muat (loading and discharging

operations) di kapal tanker.

Menurut Sugiyono (2019), analisis merupakan kegiatan berpikir secara
logis dan sistematis untuk menguraikan fakta-fakta menjadi bagian-bagian kecil
agar dapat dipahami maknanya secara menyeluruh. Proses ini bertujuan untuk
mencari jawaban terhadap permasalahan penelitian melalui pendekatan ilmiah
berdasarkan teori dan data yang tersedia. Dalam konteks manajemen maritim,

analisis digunakan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan operasional,



seperti efisiensi waktu bongkar muat, koordinasi antar pihak, serta kepatuhan

terhadap standar keselamatan kerja di pelabuhan dan atas kapal.

Sementara itu, menurut Moleong (2017), analisis merupakan proses
mengorganisasikan dan mengelompokkan data ke dalam pola, kategori, serta
satuan dasar untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja. Definisi
ini mempertegas bahwa analisis bukan sekadar kegiatan pengolahan data, tetapi
juga proses interpretatif untuk memahami makna yang muncul dari hasil
pengamatan lapangan. Dalam penelitian tentang pelaksanaan bongkar muat
minyak mentah (crude oil), analisis digunakan untuk menilai apakah prosedur
operasional telah sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) dan
peraturan yang berlaku, serta bagaimana hal tersebut memengaruhi efisiensi

waktu kerja.

Dalam dunia pelayaran, kegiatan analisis sering kali dikaitkan dengan
operational analysis atau analisis operasional, yaitu kajian terhadap efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan kegiatan kapal dalam memenuhi target operasional.
Menurut Ghosh dan Rao (2020), analisis operasional di bidang maritim berfokus
pada optimalisasi sumber daya, penilaian kinerja kapal, serta identifikasi
hambatan yang dapat mempengaruhi jadwal pelayaran atau kegiatan pelabuhan.
Dengan demikian, analisis bukan hanya digunakan untuk memahami situasi
yang sedang berlangsung, tetapi juga sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan strategis agar operasional kapal tetap berjalan sesuai waktu yang

direncanakan.

Regulasi yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan analisis
operasional kapal antara lain diatur dalam International Safety Management
(ISM) Code yang ditetapkan oleh International Maritime Organization (IMO)
tahun 2018. Dalam kode tersebut dijelaskan bahwa setiap perusahaan pelayaran
wajib melaksanakan penilaian dan analisis terhadap seluruh kegiatan operasional
kapal guna memastikan keselamatan, mencegah pencemaran laut, dan menjamin
efisiensi pelaksanaan kerja di atas kapal. Selain itu, SOLAS Convention (Safety
of Life at Sea) edisi revisi tahun 2020 juga menegaskan pentingnya prosedur
analisis risiko dalam setiap kegiatan pelabuhan termasuk bongkar muat minyak

mentah.
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Dengan demikian, definisi analisis dalam konteks penelitian ini mengacu
pada proses ilmiah untuk mengkaji pelaksanaan bongkar muat crude oil di kapal
MT SC OCEAN LXI guna menemukan penyebab dan solusi atas potensi
keterlambatan waktu operasional. Analisis dilakukan berdasarkan teori, regulasi
internasional, serta observasi empiris terhadap kondisi aktual di lapangan.
Melalui proses analisis yang terarah, hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas prosedur kerja dan

upaya peningkatan efisiensi dalam operasi kapal tanker.

Bongkar Muat

Bongkar muat atau loading and discharging operations merupakan
kegiatan inti dalam proses logistik maritim yang menentukan kelancaran rantai
pasok serta efisiensi waktu operasional kapal. Secara umum, bongkar muat
diartikan sebagai kegiatan pemindahan muatan dari kapal ke darat atau
sebaliknya, baik menggunakan peralatan manual maupun mekanis, dengan
memperhatikan standar keselamatan, efisiensi waktu, serta prosedur yang
ditetapkan oleh otoritas pelabuhan dan perusahaan pelayaran. Dalam konteks
kapal tanker seperti MT SC OCEAN LXI yang memuat minyak mentah (crude
oil), kegiatan bongkar muat menjadi sangat krusial karena melibatkan aspek

keselamatan tinggi, risiko kebocoran, serta potensi pencemaran lingkungan laut.

Menurut Kramberger dan Zrni¢ (2018), bongkar muat merupakan proses
logistik pelabuhan yang melibatkan koordinasi antara kapal, dermaga, dan
peralatan pelabuhan guna memastikan pemindahan muatan berjalan efisien serta
sesuai standar keselamatan internasional. Proses ini mencakup kegiatan seperti
pembukaan dan penutupan tangki, penyambungan selang muatan, serta
pengawasan tekanan dan temperatur selama transfer muatan berlangsung.
Dengan kata lain, bongkar muat tidak hanya berkaitan dengan pemindahan fisik
muatan, tetapi juga dengan manajemen operasional dan keselamatan kerja di

area terminal.

Sedangkan menurut Rachmad (2017), bongkar muat merupakan bagian
penting dari kegiatan cargo handling yang menuntut keterpaduan antara
manusia, mesin, dan sistem prosedural. Keberhasilan operasi bongkar muat
bergantung pada keandalan peralatan, kesiapan dokumen, dan keterampilan

awak kapal maupun tenaga pelabuhan. Proses yang tidak terkoordinasi dapat
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menimbulkan keterlambatan jadwal, kerusakan muatan, atau bahkan kecelakaan
kerja. Oleh sebab itu, analisis terhadap pelaksanaan bongkar muat menjadi
penting dalam penelitian ini, khususnya untuk mengidentifikasi faktor penyebab

keterlambatan waktu operasional dan upaya pencegahannya.

Dari sisi regulasi, kegiatan bongkar muat diatur dalam berbagai standar
internasional. Salah satunya adalah International Convention for the Safety of
Life at Sea (SOLAS) edisi 2020 yang diterbitkan oleh International Maritime
Organization (IMO). Dalam konvensi tersebut, ditegaskan bahwa kegiatan
bongkar muat harus dilaksanakan sesuai prosedur keselamatan yang ketat guna
mencegah kebakaran, tumpahan minyak, atau kerusakan lingkungan laut. Selain
itu, International Safety Guide for Oil Tankers and Terminals (ISGOTT) edisi
keenam tahun 2020 juga memberikan pedoman teknis mengenai langkah-
langkah operasional bongkar muat minyak mentah, mulai dari persiapan kapal
dan terminal, pemeriksaan peralatan, komunikasi antara kapal dan darat, hingga

prosedur darurat apabila terjadi insiden.

Dalam konteks nasional, kegiatan bongkar muat di pelabuhan Indonesia
diatur oleh Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 60
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bongkar Muat Barang
dari dan ke Kapal. Regulasi ini menegaskan bahwa kegiatan bongkar muat harus
dilakukan oleh perusahaan yang memiliki izin usaha dan memenuhi persyaratan
keselamatan kerja serta kelestarian lingkungan laut. Pengawasan dilakukan oleh
Otoritas Pelabuhan (Port Authority) untuk memastikan seluruh kegiatan berjalan

sesuai prosedur dan tidak menimbulkan gangguan operasional kapal.

Selanjutnya, menurut Wijayanti (2019), dalam kegiatan bongkar muat
minyak mentah, peran koordinasi antara Chief Officer, Loading Master, dan
Terminal Supervisor sangat menentukan keberhasilan operasi. Komunikasi yang
baik serta kepatuhan terhadap Ship/Shore Safety Checklist (SSSCL) menjadi
dasar utama untuk menghindari kebocoran, overfilling, atau keterlambatan
transfer. Dengan demikian, kegiatan bongkar muat bukan hanya bersifat teknis,
tetapi juga administratif dan manajerial yang membutuhkan perencanaan serta

pengawasan menyeluruh.

13



Dalam operasional spesifik kapal tanker, prosedur bongkar muat crude
oil (minyak mentah) memiliki tahapan yang lebih kompleks dibandingkan
muatan curah lainnya. Berdasarkan standar keselamatan internasional

(ISGOTT), prosedur tersebut secara sistematis meliputi:

a. Tahap Persiapan (Pre-Operational Stage) Meliputi pelaksanaan safety
meeting antara kru kapal dan pihak terminal, pemeriksaan seluruh sistem
perpipaan (cargo line), pemastian sistem gas mulia (/nert Gas System), serta
pengisian Ship/Shore Safety Checklist untuk menjamin kesiapan teknis dan

aspek keselamatan.

b. Tahap Pelaksanaan (Operational Stage) Dimulai dengan penyambungan
loading arm atau hose ke manifold kapal. Proses pengaliran muatan diawali
dengan kecepatan rendah (slow rate) untuk memantau kebocoran, kemudian
ditingkatkan ke kecepatan maksimal sambil terus memantau tekanan pompa

dan kondisi atmosfer tangki secara kontinu di Cargo Control Room (CCR).

c. Tahap Penyelesaian (Post-Operational Stage) Meliputi proses stripping atau
pengosongan sisa muatan dalam pipa, pemutusan sambungan manifold, dan
diakhiri dengan pengukuran kuantitas muatan (final ullaging) bersama pihak

surveyor untuk memastikan akurasi jumlah muatan yang telah ditransfer.

Secara keseluruhan, bongkar muat (loading and discharging operations)
merupakan proses vital yang memengaruhi efisiensi waktu operasional kapal
dan produktivitas pelabuhan. Dalam penelitian ini, pemahaman mendalam
terhadap pengertian dan regulasi bongkar muat menjadi landasan penting dalam
menganalisis pelaksanaan kegiatan di kapal MT SC OCEAN LXI guna
menghindari keterlambatan operasional serta menjamin keselamatan kerja

selama proses bongkar muat crude oil.

Kapal

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 309,
kapal diartikan sebagai setiap alat atau sarana transportasi air yang mampu
digunakan untuk berlayar, tanpa memperhatikan nama maupun karakteristiknya.
Selanjutnya, pada pasal 310 KUHD dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
kapal laut adalah semua jenis kapal yang digunakan atau dipersiapkan untuk

melakukan pelayaran di wilayah perairan laut.
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Sementara itu, dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran, kapal dipahami sebagai sarana transportasi yang beroperasi di atas air
dan memiliki bentuk serta klasifikasi tertentu. Kapal tersebut dapat digerakkan
dengan menggunakan tenaga angin, mesin mekanis, maupun energi alternatif
lainnya, serta dapat pula ditarik atau ditunda. Definisi tersebut juga mencakup
beragam jenis wahana air seperti kapal dengan daya dukung dinamis, kapal
selam (submersible), bangunan terapung permanen, hingga berbagai alat apung
lain yang memiliki fungsi serupa.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan, penulis
menyimpulkan bahwa kapal adalah seluruh jenis wahana air yang digunakan
untuk transportasi maupun kegiatan pelayaran, baik yang digerakkan oleh angin,
mesin, atau sumber energi lain, maupun yang digerakkan melalui penarikan atau
penundaan. Kapal tidak hanya terbatas pada yang berlayar di laut, melainkan
juga mencakup semua sarana yang dirancang dan dipersiapkan untuk kegiatan
pelayaran di perairan laut maupun perairan lainnya. Dengan demikian, istilah
kapal memiliki cakupan yang luas dan meliputi berbagai jenis kendaraan air
dengan fungsi serta bentuk yang beragam.

Muatan

Menurut International Maritime Organization atau yang biasa dikenal

dengan sebutan IMO, mendefinisikan muatan sebagai barang atau benda yang

diangkut atau dimuat ke atas kapal untuk didistribusikan.

Menurut Dr. Ir. Eddy Setiawan, MT (2020), muatan didefinisikan sebagai
barang atau benda yang diangkut dengan kapal, baik yang dimuat di atas dek

maupun di dalam palka.

Menurut “United Nations Economic Commission for Europe” (UNECE),
mendefinisikan muatan sebagai barang yang dibawa dengan sarana transportasi,
baik untuk disewa atau imbalan atau oleh pengangkut untuk kepentingannya

sendiri.

Sehingga penulis mensintesiskan bahwa muatan adalah barang atau
benda yang diangkut dengan menggunakan sarana transportasi, dan dapat berupa
berbagai macam barang, termasuk barang dagangan, bahan baku, barang pribadi,

benda hidup, dan bahan berbahaya.
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Crude Oil

Crude oil atau minyak mentah merupakan salah satu komoditas energi
utama dunia yang memiliki nilai ekonomi strategis sekaligus berperan besar
dalam industri maritim dan perdagangan global. Secara umum, crude oil
didefinisikan sebagai campuran kompleks dari hidrokarbon yang terbentuk
secara alami di bawah permukaan bumi, yang belum mengalami proses
pemurnian (refining). Menurut Speight (2019), crude oil terdiri dari berbagai
jenis hidrokarbon seperti alkana, sikloalkana, dan senyawa aromatik yang
bercampur dengan unsur sulfur, nitrogen, oksigen, serta logam berat. Kandungan
kimia yang bervariasi inilah yang menentukan karakteristik fisik dan nilai

ekonomi dari minyak mentah tersebut.

Dalam konteks industri pelayaran, crude oil merupakan jenis muatan cair
(liquid bulk cargo) yang dikategorikan berisiko tinggi karena sifatnya yang
mudah terbakar, beracun, dan dapat mencemari lingkungan laut apabila terjadi
kebocoran. Oleh karena itu, kegiatan pengangkutan crude oil di kapal tanker
seperti MT SC OCEAN LXI harus dilakukan dengan mengacu pada standar
keselamatan internasional yang ketat. International Maritime Organization
(IMO) melalui International Convention for the Prevention of Pollution from
Ships (MARPOL 73/78) Annex I (revisi tahun 2020) menetapkan aturan tentang
pencegahan pencemaran oleh minyak, termasuk persyaratan desain tangki kargo,
sistem pembuangan, serta prosedur pemuatan dan pembongkaran minyak di

kapal tanker.

Menurut Husein (2017), crude oil merupakan sumber energi primer yang
diperoleh langsung dari reservoir bawah tanah tanpa proses kimia tambahan.
Komposisinya dapat berbeda tergantung pada lokasi dan kedalaman pengeboran.
Misalnya, minyak mentah dari Timur Tengah cenderung mengandung sulfur
tinggi (sour crude), sedangkan minyak dari Laut Utara cenderung lebih ringan
dan mengandung sulfur rendah (sweet crude). Perbedaan karakteristik ini
mempengaruhi cara penyimpanan, suhu pemompaan, dan kecepatan transfer

selama proses bongkar muat di kapal.

Dari perspektif teknik kelautan, pengangkutan crude oil memerlukan
sistem pemipaan dan peralatan cargo handling yang canggih untuk menjaga

stabilitas kapal dan mencegah kontaminasi silang antar muatan. Menurut
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Balasubramanian dan Subramaniam (2020), pengelolaan minyak mentah di
kapal tanker harus memperhatikan cargo segregation system, inert gas system,
serta pengendalian suhu agar tekanan gas di tangki tetap stabil selama operasi.
Sistem inert gas, misalnya, berfungsi menggantikan udara di tangki dengan gas
non-reaktif seperti nitrogen atau karbon dioksida guna mencegah ledakan akibat

uap hidrokarbon.

Selain itu, International Safety Guide for Oil Tankers and Terminals
(ISGOTT) edisi keenam (2020) memberikan panduan teknis mengenai
pengelolaan crude oil, termasuk pemeriksaan awal (pre-transfer inspection),
komunikasi antara kapal dan terminal, serta pelaksanaan Ship/Shore Safety
Checklist (SSSCL). Regulasi ini bersifat wajib di seluruh dunia untuk
memastikan setiap kegiatan pengangkutan minyak mentah dilakukan secara

aman dan efisien.

Dalam konteks ekonomi maritim, crude oil menjadi faktor utama dalam
menentukan stabilitas energi global dan biaya operasional transportasi laut.
Menurut Wang dan Notteboom (2021), fluktuasi harga minyak mentah dunia
memiliki pengaruh langsung terhadap tarif angkutan kapal tanker, jadwal
pelayaran, serta perencanaan operasional pelabuhan minyak. Oleh sebab itu,
pemahaman yang mendalam terhadap sifat fisik, kimia, dan operasional crude
oil menjadi dasar penting bagi perwira kapal dalam mengelola kegiatan bongkar
muat agar tidak menimbulkan keterlambatan operasional maupun risiko

keselamatan.

Dengan demikian, crude oil dapat diartikan tidak hanya sebagai produk
energi alam, tetapi juga sebagai objek penelitian yang kompleks dalam konteks
pelayaran tanker. Dalam penelitian ini, crude oil menjadi fokus utama dalam
menganalisis pelaksanaan bongkar muat di kapal MT SC OCEAN LXI guna
menghindari keterlambatan operasional yang dapat disebabkan oleh faktor

teknis, prosedural, maupun kondisi fisik minyak mentah itu sendiri.

Familiarisasi
Familiarisasi merupakan proses pengenalan, pemahaman, dan
penyesuaian diri kru terhadap lingkungan kerja, prosedur keselamatan, sistem

permesinan, serta peralatan operasional di kapal. Dalam konteks pelayaran,
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familiarisasi menjadi elemen fundamental untuk memastikan setiap awak kapal
mampu melaksanakan tugasnya sesuai standar keselamatan internasional yang
berlaku. Menurut International Maritime Organization (IMO, 2020) dalam
dokumen pembaruan STCW Convention and Code, familiarisasi wajib diberikan
kepada seluruh kru sebelum menjalankan tugas di atas kapal, terutama pada
kapal tanker yang memiliki risiko tinggi seperti kapal pengangkut crude oil.
Proses ini mencakup pengenalan terhadap sistem keselamatan, prosedur keadaan
darurat, peralatan pemadam kebakaran, serta tata cara penanganan muatan
berbahaya.

Sementara itu, ISM Code (International Safety Management Code, 2021
Revision) menegaskan bahwa perusahaan pelayaran dan nakhoda bertanggung
jawab untuk memastikan seluruh personel yang bertugas di kapal memiliki
kompetensi, pemahaman, dan keterampilan yang memadai melalui program
familiarisasi yang terdokumentasi. Familiarisasi tidak hanya mencakup
pengenalan ruangan dan peralatan, tetapi juga pemahaman terhadap Standard
Operating Procedure (SOP) yang berlaku, seperti prosedur bongkar muat,
pengoperasian pompa, dan sistem isolasi peralatan muatan.

Menurut Hughes & Ferrett (2020) dalam buku Introduction to Health
and Safety in the Workplace, familiarisasi berfungsi sebagai upaya sistematis
untuk mengurangi risiko kecelakaan akibat kurangnya pengetahuan atau
ketidaksiapan personel. Penerapan konsep ini di kapal berdampak langsung pada
peningkatan budaya keselamatan (safety culture) dan meminimalkan potensi
kesalahan manusia (human error) yang dapat menghambat kelancaran operasi,
termasuk dalam kegiatan bongkar muat crude oil.

Dengan demikian, familiarisasi merupakan salah satu komponen kunci
dalam manajemen keselamatan kapal modern. Pelaksanaan familiarisasi yang
baik memastikan bahwa kru mampu merespons situasi operasional dan keadaan
darurat secara cepat, tepat, dan sesuai prosedur, sehingga efisiensi operasional
dapat terjaga dan risiko keterlambatan akibat ketidaksiapan kru dapat
diminimalkan.

Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu proses terencana untuk meningkatkan

kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan individu dalam melaksanakan tugas

tertentu secara efektif dan aman. Dalam dunia pelayaran, pelatihan memegang
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peranan vital karena berhubungan langsung dengan keselamatan operasional
kapal dan perlindungan lingkungan laut. Menurut Infernational Maritime
Organization (IMO, 2020) dalam STCW Convention and Code, pelatihan wajib
diberikan kepada seluruh awak kapal sebelum dan selama mereka bertugas,
terutama bagi kru kapal tanker yang menangani muatan berbahaya seperti crude
oil. Pelatihan mencakup pemahaman prosedur operasi, penggunaan peralatan
keselamatan, penanganan keadaan darurat, serta pengoperasian sistem muatan
sesuai standar internasional.

Pelatihan juga diatur secara jelas dalam ISM Code (2021 Revision), yang
menyatakan bahwa perusahaan pelayaran harus menjamin bahwa seluruh
personel menerima pelatihan yang relevan dan terdokumentasi dengan baik.
Kode ini menuntut adanya bukti kompetensi dan rekam pelatihan (training
record) untuk memastikan bahwa setiap awak kapal memiliki kemampuan untuk
melaksanakan tugasnya dengan aman. Pelatihan tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi harus mencakup dril/ dan simulasi operasional seperti fire drill, oil spill
response drill, dan pelatihan pengoperasian pompa serta valve saat bongkar
muat. Dengan demikian, pelatihan menjadi bagian integral dari sistem
manajemen keselamatan kapal.

Menurut Nugroho (2021) dalam buku Manajemen Sumber Daya
Manusia Maritim, pelatihan yang efektif harus memenuhi tiga unsur utama,
yaitu relevansi materi, metode penyampaian yang tepat, dan evaluasi hasil
pelatihan. Dalam konteks kapal tanker, ketiga unsur tersebut sangat penting
karena operasi muatan memiliki risiko tinggi sehingga kesalahan kecil sekalipun
dapat menimbulkan kerugian besar atau keterlambatan operasional. Materi
pelatihan yang tidak sesuai dengan kondisi kapal, metode penyampaian yang
kurang interaktif, serta minimnya evaluasi sering menjadi penyebab pelatihan
tidak memberikan dampak signifikan pada kinerja awak kapal.

Dengan demikian, pelatihan merupakan komponen penting yang
memastikan awak kapal memiliki kesiapan teknis dan mental untuk menjalankan
operasi bongkar muat crude oil secara aman, efisien, dan sesuai prosedur.
Pelatihan yang dirancang dengan baik berkontribusi langsung pada peningkatan
keselamatan, pengurangan kesalahan prosedural, dan percepatan waktu

operasional kapal.
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Safety Meeting

Safety meeting merupakan kegiatan rutin yang bertujuan untuk
membahas aspek keselamatan kerja, identifikasi risiko, evaluasi prosedur, serta
memastikan bahwa seluruh awak kapal memiliki pemahaman yang sama
mengenai langkah-langkah keselamatan sebelum dan selama pelaksanaan
kegiatan operasional. Dalam konteks kapal tanker seperti MT SC OCEAN LXI,
safety meeting menjadi elemen penting dalam memastikan kelancaran dan
keamanan proses bongkar muat crude oil, karena operasi ini melibatkan tekanan
tinggi, bahan mudah terbakar, serta peralatan khusus yang membutuhkan
koordinasi yang sangat baik.

Menurut International Maritime Organization (IMO, 2020), safety
meeting harus dilakukan sebelum pelaksanaan pekerjaan yang memiliki risiko
tinggi (high-risk operations), termasuk transfer muatan pada kapal tanker.
Kegiatan ini biasanya melibatkan seluruh personel yang terlibat dalam operasi,
dengan fokus pembahasan pada potensi bahaya, penugasan kerja, penggunaan
alat pelindung diri (APD), serta peninjauan checklist keselamatan yang relevan.
IMO menegaskan bahwa safety meeting bukan hanya formalitas, melainkan alat
komunikasi kritis untuk menyamakan persepsi dan mengurangi kemungkinan
terjadinya human error.

Selain itu, ISM Code (2021 Revision) mewajibkan setiap kapal untuk
melakukan safety meeting secara terjadwal dan terdokumentasi sebagai bagian
dari implementasi Safety Management System (SMS). Dokumentasi tersebut
mencakup agenda rapat, poin-poin risiko yang dibahas, pembagian tugas, dan
rekomendasi perbaikan yang perlu diimplementasikan. Menurut kode ini, safety
meeting yang efektif harus melibatkan partisipasi aktif seluruh kru, bukan hanya
penyampaian instruksi satu arah dari perwira.

Menurut Hale & Borys (2020) dalam kajian mereka mengenai
keselamatan organisasi, safety meeting berfungsi sebagai sarana membangun
budaya keselamatan (safety culture) dan meningkatkan kewaspadaan kolektif
terhadap bahaya operasional. Diskusi terbuka dalam safety meeting mendorong
kru untuk menyampaikan potensi bahaya yang mungkin tidak terlihat oleh
perwira, sehingga proses identifikasi risiko menjadi lebih komprehensif.
Dengan demikian, safety meeting merupakan komponen penting dalam menjaga

keselamatan operasional kapal. Pelaksanaan safety meeting yang baik dapat
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mengurangi risiko kecelakaan, meningkatkan kesiapan kru, dan memperkuat

koordinasi selama operasi bongkar muat crude oil, sehingga secara langsung

berkontribusi pada pencegahan keterlambatan waktu operasional kapal.

B. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No | Penulis & Tahun Metode Hasil Kelebihan | Kekurangan
Penelitian Penelitian
1 | Siregar, A. (2018) | Kuantitatif Factor- Memberikan | Hanya
“Analisis deskriptif faktor data empiris | berfokus pada
Distribusi Muat dengan terjadinya | yang akurat | satu muatan
Bongkar Muatan pengumpulan perbedaan | danrelevan | tanpa
Solar di Mt. Sinar | data waktu muatan terhadap mempertimba
Emas” operasi bongkar | adalah efisiensi ngkan faktor
muat keadaan waktu eksternal
pipa
pemuatan
pembongka
ran, apakah
saat
dilakukan
kegiatan
muat
bongkar
terisi atau
kosong.
Kedua
adalah
keadaan
tangki
2 | Bayu Aji Kualitatif: Keterlamba | Fokus pada | Tidak
Pangestu dkk observasi, tan terjadi | peralatan menganalisis
(2023) wawancara, akibat teknis yang | aspek non-
“Analisis studi lapangan | kerusakan | spesifik dan | teknis
Keterlambatan pompa relevan (manajemen,
Proses Bongkar cargo; dengan SDM, cuaca)
Muat HSFO / rekomenda | kapal tanker
LSFO di MT. si
Cendrawasih” perawatan
preventif
dan
korektif
3 | Andi Lenny Kualitatif: Penyebab Menggali Tidak
Marlina Baso wawancara, keterlamba | permasalaha | mengukur
dkk (2023) observasi tan: n dampak
“Analisis miskomuni | komunikasi | keterlambatan
Keterlambatan kasi antar | dan SOP secara
Pemuatan Minyak kru, pipa dengan baik | kuantitatif
loading
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di MT. Surya tidak
Chandra” dipanaskan

, tidak ada

safety

meeting
Eriyanto Agus Observasi Penyebab Relevan Kurang dalam
(2022) lapangan + keterlamba | untuk menganalisis
“Keterlambatan dokumentasi tan: tidak pelabuhan di | faktor internal
Bongkar Muat tersedianya | Dumai; kapal (karena
Clinker di alat berat, | menggabung | fokusnya di
Pelabuhan penumpuka | kan aspek pelabuhan)
Dumai” n barang, teknis &

antrean administratif

kapal
Deril Cornelis Kualitatif: studi | Hambatan | Mengangkat | Tidak fokus
Maturbongs dkk | kasus, utama: aspek pada kapal
(2022) wawancara lambatnya | birokrasi dan | tanker atau
“Hambatan dokumen dokumen muatan
Bongkar Muat di clearance yang sering | minyak secara
KM Ciremai, dan diabaikan. spesifik.
Sorong” koordinasi

antar

instansi.

22




C. KERANGKA PEMIKIRAN
JUDUL SKRIPSI

“Analisis Pelaksanaan Bongkar Muatan Crude oil di Kapal MT SC
OCEAN LXI Guna Menghindari Keterlambatan Waktu Operasional”

v
IDENTIFIKASI MASALAH

1. Implementasi prosedur operasional yang belum optimal dalam proses bongkar muatan.

2. Kerusakan peralatan yang dapat menyebabkan keterlambatan.

3. Kurangnya pemeriksaan peralatan yang cenderung bersifat administratif tanpa didukung
inspeksi fisik yang nyata

4. Kurangnya efisiensi dalam proses bongkar muat.

BATASAN MASALAH
Kerusakan  peralatan  yang  dapat Implementasi prosedur operasional yang
menyebabkan keterlambatan belum optimal dalam proses bongkar
muatan
l RUMUSAN MASALAH l
Apa penyebab terjadinya kerusakan peralatan yang Mengapa implementai prosedur operasional dalam
mengakibatkan keterlambatan waktu operasional proses bongkar muatan di MT SC OCEAN LXI
bongkar muatan di kapal MT SC OCEAN LXI? belum berjalan dengan optimal?
l ASUMSI ANALISIS DATA l
Kerusakan peralatan yakni packing reducer Kurangnya implementasi prosedur operasional
adalah kegagalan mekanis akibat keausan karena pemeriksaan hanya bersifat
yang seharusnya dapat diprediksi melalui administratif tanpa didukung inspeksi fisik
pra-operasi secara teliti secara nyata
l ASUMSI PEMECAHAN MASALAH l
Melakukan penggantian packing reducer Memastikan perwira melakukan pengecekan
yang terindikasi aus lapangan secara teliti sebelum menandatangani
checklist persiapan bongkar muatan

l OUTPUT i

Terwujudnya kelancaran dan efisiensi waktu operasional bongkar muatan melalui penerapan
pemeriksaan fisik peralatan secara nyata dan pengisian prosedur admnistrasi yang jujur, sehinga
risiko keterlambatan akibat kerusakan peralatan dapat dihindari secara optimal
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis dan pembahasan, penulis merangkum hasil uraian

dan analisa berbagai permasalahan yang timbul di kapal MT. SC OCEAN LXI

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan deskripsi data dan analisis mengenai penyebab keterlambatan,
peneliti menyimpulkan bahwa kegagalan operasional di MT SC OCEAN LXI
berakar pada kondisi fisik peralatan sambungan kargo, khususnya packing
reducer, yang telah mengalami degradasi kualitas dan keausan namun tetap
dioperasikan. Temuan ini diperkuat dengan adanya fakta penghentian pompa
darurat (emergency stop) akibat kebocoran pada area manifold di tengah proses
bongkar muatan. Pemecahan masalah yang ditetapkan adalah melakukan
penggantian komponen yang terindikasi aus secara proaktif sebelum operasional
dimulai. Hal ini membuktikan bahwa pencapaian efisiensi waktu operasional
sangat bergantung pada integritas teknis peralatan, di mana tindakan preventif
berupa peremajaan alat adalah solusi kunci untuk menghindari hambatan teknis
yang merugikan produktivitas kapal.

Mengenai implementasi prosedur, peneliti menyimpulkan bahwa belum
optimalnya pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) disebabkan oleh
adanya ketidaksinkronan antara dokumentasi administratif dengan verifikasi
fisik di lapangan. Analisis data menunjukkan bahwa perwira penanggung jawab
cenderung melakukan validasi dokumen keselamatan (checklist) hanya sebagai
rutinitas formalitas di ruang kontrol kargo tanpa melakukan inspeksi nyata di
dek. Pemecahan masalah yang dirumuskan adalah mewajibkan perwira untuk
melakukan pengecekan lapangan secara teliti sebagai prasyarat utama

penandatanganan dokumen
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persiapan. Dengan demikian, sinkronisasi antara akuntabilitas administratif dan
pembuktian fisik merupakan fondasi utama dalam menjamin kelancaran
operasional sesuai regulasi internasional guna menghindari segala bentuk

keterlambatan yang dipicu oleh kelalaian manusia.

B. SARAN

Guna meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalisir risiko
keterlambatan di masa mendatang, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Untuk Perusahaan

Disarankan agar perusahaan mulai mengintegrasikan sistem pemeliharaan
peralatan kargo ke dalam aplikasi manajemen perawatan berbasis digital yang dapat
dipantau secara real-time dari darat. Dengan adanya sistem digital, setiap
penggantian packing dan reducer memiliki rekam jejak yang transparan, sehingga
manajemen dapat melakukan audit teknis secara lebih akurat. Selain itu, perusahaan
diharapkan memberikan penghargaan (reward) bagi kapal yang berhasil
mempertahankan standar "Nol Keterlambatan Operasional" untuk memotivasi awak
kapal dalam menjaga kedisiplinan kerja.
2. Untuk perwira di atas kapal

Hendaknya para perwira menciptakan sistem rotasi pengawasan internal di
antara sesama perwira jaga guna menjaga objektivitas saat melakukan pengecekan
fisik. Perwira juga disarankan untuk menyusun panduan visual mandiri (seperti
album foto kerusakan alat) yang diletakkan di CCR sebagai rujukan cepat bagi kru
dalam membedakan material yang masih laik pakai dan yang harus segera diganti.
Langkah ini penting untuk memperpendek waktu pengambilan keputusan teknis saat

proses persiapan sandar kapal berlangsung.

3. Untuk crew kapal

Seluruh Seluruh kru dek diharapkan untuk proaktif dalam mengasah
kepekaan motorik dan visual terhadap peralatan melalui pengamatan mandiri di sela-
sela waktu pembersihan dek. Kesadaran untuk merawat kebersihan area manifold dan
memastikan peralatan pendukung tersusun secara ergonomis akan sangat membantu
percepatan proses persiapan bongkar. Peningkatan kerja sama tim dan komunikasi

yang asertif antara kru senior dan junior sangat diperlukan agar transfer pengalaman
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mengenai penanganan muatan crude oil dapat berjalan secara berkelanjutan demi

keselamatan kerja bersama.
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(4

Mooring amangement is effective (222, |
243 00000000000
Access 10 and from the tanker is safe

Scuppers and save alls are plugged
(23.74,23.7.5)

Cargo system sca connections and
overboard  discharpes are  scoured
(23.7.3)

Very high frequency and ultra high
frequency lunsceivers are set 0 low
power mode (4.11.6,4.13.2.2)

External openings in superstructures are
controlied (23.1)

Pump room ventilation b cffective
(10.12.2)

Foan Co-h\'\ J\\J"\‘] Q-U*"“J

Medium frequency high frequency radio
antennac are isolated (4.11.4.4.132.1)

S \\c\f*“ v %\

Accommodation spaces are at positive
e (232

pressure
Fire control plans are readily available
go.n:m

s
@ fes
W
e
we | W
O
e
e
s
1297

Spa

Fendering is cffective (22.4.1)

—_—

Part
28.
29.

30.

Tanker is moored according 10 the
| terminal mooring plan (22.2, 22.4.3)

Access to and from the terminal is safe
(164)

|

3.

Spill containment and sumps are secure
(1842, 184.3,23.74,23.7.5)

" Part *SA". Tanker and terminal: pre-transfer

|

Check

£
5
|

Tanker is ready to move at agreed notice
period (9.11,21.7.1.1, 22.5.4)

Status
%/ Swet N\t

33.

Effective  tanker and  terminal
communications are established (21.1.1,
21.1.2)

=

| Transfor equipment s In safe condition
|(hohd. dnained and de-pressurised)

[ 3s. |

3.

There are sufficient personnel 1o deal
with an emergency (9.11.22, 23.11)
Smoking restrictions and  designated
smoking arcas are established (4.10,
23.10)

i YRS == |
|

2.8l &%

Check

Terminal

iR

Naked light restrictions are established
(4.10.1)

N

39.

Control of clectrical and  clectronic
devices is agreed (4.11,4.12)

Mﬁ mﬁ

Means of emergency escape from both
tanker and terminal are established (20.5)

41

o7e | e

Fire fighting equipment is ready for use

(5. 194 21 %)

e | Dyl | Ty ok cankad:
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o | eterazrsen | QY | Ove /
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| 67. [hl’mﬂmﬁn ﬁ!ﬁ.h(i;cl;d--d O Yes O Yes é
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68. | peoductbeing handied (18.2) *™| OYe | OYe ¥
o | ConSim o Jemtieg be. oo '@ 8] (3 | Ove /
Procedures are in place o reccive
70. from the terminal for inertingor | (I Yes | [ Yes /
purging (12.1.148)

Additional for Gas Tanker Check pre-Transfer

Tanker | Terminal
Check Status Status Remarks
Inhibition certificate received  (if
71| required) from manufacturer Ove | OYe 7
7 I‘;:-a’)vt)»mkwd(s.s,l. Oves O ves /
| 73. | equipment is identificd and svailable | (Ives | OJYes /
{ (4.8.1)
| 74. | Remote control valves are operational O vYes O Yes | /
75 [Coon pumgs md cimpemts M| vy | Ove | .3‘/
Maximum working are agreed |
‘ 76. | between tanker and terminal (21.4, 215, | [ Yes O vYes ?/
21.6)
l"- RMM:‘ or boil-ofl  control O Yes [ Yes /
e | Gas detection equipment is appropriately
78 | et for the cargo (2.4) OvVe | OYe /
| Cargo sysiem gauge operation and alamm |
| . |_set points arc confirmed (12.1.6.6.1) | O es O Yes /
| Emergency shutdown systems are tested |
%0, | and operational (18.5) | O | G¥s /
C-pmmmm‘ﬂ‘
valve closure times and  automatic
Bl | ndown sysme is sgroed (168,204, | Y | OYe
21.5,21.6)
Maximum/minimum
temperatures/pressures of the cargotobe | [ Yes [ Yes
transterred are § (21.4, 21.5, 21.0)
tank
8. mm'.‘.".'f?-.'z‘,'ﬁf""", | OYs | Ove
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Part S Tanker Terminal
| tien Agreement Details Initials Initiak
Notice period (maximum) for full readiness to
2 Tanker mancuvering 'S““\'M‘“ -
readiness Period of disablement (if permitted): AA:
shﬁ* N o
| Security level: ¢,
| 33 | Secuity protocols 1.ocal requirements: v‘&
o)

Primary system: UM (R4

communications Backup system: VHE (Hs Yy
Tanker: Dokl 4 03 RS )
35 perati pervision and . ~ gy
watchkecping Terminal: L\f\,\r‘m

Tanker: Ce R, c¥ew & '?6":’""‘
Loy ) e cfteAye

N N A N N N

35

g Dcdwuzdsmdumm - DAy
and naked light restrictions | Terminal: "
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Stop cargo transfer:
2y W /20 s
- Maximum wind, current and | Disconnect:
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Unberth:
35 s | >0 kb
Maximum transfer rates:
Yoo -3
Topping-ofT rates: P
e e )
.o paf-
Cargo temperature: )
53¢




Lampiran 4. Pre-Arrival Checklist

1ssmd b DMR Approved bye Murime Direcew SQE/Fam-T-00
Sept 05, 2022
By ey Sttty Revissuo: 0401
Page 1ot 2
PRE ARRIVAL CHECKLIST | smre | omeers
Low | |
MT SCOCEANIXI ror Taw AN R e 19-09 - 2024
{The followteg cheeks are 9 be corcied sut within 24 hoows prior 2 Road / ducharge part)

I the resul of nay of the Defom crecks are sepathe, the DPA mast be comsulited, 8 Kish-Assessment carved ost
wid DPA spproral abtained befare proceeding Turther

A Cargo gear
) Ax argo pumge, balinst rumps and siripping amasgemeots achuling
ilorng md controls, fally operationed.

0l

1B Fave rowlts of om [ boee recorded

o aQ

2)  Emergncy stps of curgo pampe tensd wxt operational?

O

3 Curgp lives pressure totod?

4 Flexible cugn hisos pressare tenind!

v}

5)  Cargn hoses not 1 use are stoeed peoperly with ends bankod

op  Manifold vahes prosure sescd 0
7 s cago bse Banding equp ( ? -
B. Mowing Equpment: 7

1} Mooring winhes are @ good wurking veder
il opaywires on Jrams s reeved 0 comet Srovtion
2} bs enchor and windass @ good conditon and reacy for
we (n case of emenpeocy?
3 Winch teakes have beon wowed

O 0 ©

O

4} Approprise §adons are svailabic snd cormaaly rgged

5)  Lmergency sowimg Wires ore in good condimon and
confoem © OCIME recommondation.
©) Cowrge Tanks
1 Cargo nbs s clasn, froe o deleis sd lod ready,

-

2} Carge unks are ol 1 and log ecery made

oo 3 oo LJUL‘RUC(E L.\LJL‘Z EL‘\\L‘L'—E ol

J1)  Are cargo ussks required 1o be intermaly Bspectad poior loading?

=)

») Uyos v Uy oss o nd suksbls for nen oony?

4 Hessog ook of omty owgn ks 10 be losded lave heon resaee 1ounl

=]

5 Hastieg coils oot in we Bave booo blown Srougt end blenkod.

&)

M Gk O Jevel i all cargo Loks (Krsure B s low than ™)

T Take O2 content of the tank by poctable gas meter
20d compure the seading wik (R

D) Gasging cquipment and slscns
1 Fied gaugpieg sstem of vessel wied out and operarivanl.

n. o

3

2 Is safficient portatle closed gaugling equyp avasatie mxd op

(=)

1) Congd ank High fovel, High High level tlors: and
Overfill sl if futed e operationd.
@1 Closed sumpling device Is avaslable and roady for e

NCCIRERREES R SY ARSRREEN

36



ﬁM Lsswed by: DMR Appeoved by Moanne Dirvyor

iy S Ty

6
n
L

9

E V. S
Tomperure somsors i fitled are woeking properly
Toerk panging waticn * vagour Socks arc in wurking oner
B 02 scsand Sapale of Curying ot Cosed oango s operation.
k& the pumproan grs devoction alemm (f Stted) sested 20d openaticonl.

e the prmp roam ligh hevel wbem teted and operutindl

¥) Venting system 2

1]

3

“

B G cargy wortug sysvm clicdoy wan oo lioes, e sien, g wwholy
veots' waat wacks s prosrs vacssm vahes in sstishoony vondition.

Fhene aredens of venliog syacm diakal wrd in sutisfictery oondion,
Pressexe gonges (if Smed) & working onder.

WV ey ¢ Veos ling & drsioad doin vocks Cosed propedy.

Wvapous reconery 6 roquired. system is prapeely set sp.

Is the IG veas walve chosed for cargo operanan
quipment

&
) Gox mewaring

U
-
3

9

Explesancicrs wx operdangl snd calibn el

OF analvzers are i and

Feasd p delostion cquigman duti spemaiormXif ftiod)

Mutiges detecices are in piod working ceder and
ifcient sock of approg ing thes is avatahle

G) Poliation Preveatica

]
%
»

“»

b

Vessel has stock of clemn wp equpment in sccardasce with SOPEP
roquemeTs,

Teruble purpe sl Spill vimminonent aqupmcol svailable sed rosly foe wse.
ONl recond hook * Curgo Rooced Rook i iptn dase.

property flied and sipred by Maser

Ineematicon] Svip Soor onnaation s rwsilade for e

Port Cuzswet List is msadk: 20 postal (s CORBrajgoMesterh Cidva
MARPOL. Line & prosure ioiod

vl camiod cut s required by SOPERY

Hunker line presaure tested

37

"RR AR SR AN § ARN8X

a

O oc oo

O

SQE/Form-T-001
$Swp105,2022
Revisuse: 040
Poje20l2



Lampiran 5. Time Sheet
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- 191
COas

Vessel Name: SC OCEAN LXI Port : Tanjng Bn Next Port: SNGAPORE
Flag : INDONESIA Date: 21-Sep-24 ETA: TBA
Master: CAPT. EXO SETIAWAN Voy No: 202404 DWT:
GRT: 60208 T Last Port - Marsa Bashaye BLNo:

24 12.00
24 1300
§Nep-24 15.00
Dropped Anchor 18 Sep-24 15.00
tGp wurvcyor o board 18-Sep-24 1830
[Key mocting 18- Sep-M 1536 . 1900
C d samplmg/! laging 13-Seg24 1900
[Completed ullaging B-Sep 24 230
Compkicd samphing #-Sep-24 2300
Calculation compikted 18- Sep- 24 2300
[Cargo surveyor disembarked 19-Sep24 0112
Anchor nwe" 19.Sco-24 0142
[(FOB 19-Sep-24 0242
ry vy cine 19-Sep-4 0412
Al line fasied 9-Sep- 24 0500
[Piot discmbarked 19-Sep-4 0518
Ship ganpway readi 19-Sep-24 0506
Master and Survcyor oo board 9-Sep-2A 0506
Key mecting and SSCL 9-Sep-24__| 0512- 0612
SSCI. compieted 19-5ep34 0612
Taok insp and cakulat 9-Sep-24 | 0518-0554
A coonected (Port2x 16°.No.1 ad 2) 19-Scp-24 | 0612 - 060
NORA Sep-24 0642
o S T G TSI
Stoprgd dichore 19-Sep-24 0918 Change Gasket
[Continue C d disctiaree Nile Bieod Crude OR 4 1000
De-Botoming all COI 19-Sep2t | 1200-1730
[COW COT 1w 20Sep-24 | 1230- 1430
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Mengajukan Sinopsis Skripsi scbagai benkut:
A. JUDUL :
Analisis Pelaksanaan Bongkar Muatan Crude Oil Di Kapal MT SC OCEAN LXI
Guna Menghindari Keterlambatan Waktu Operasional

B. LATAR BELAKANG MASALAH:
Industri pelayaran pakan bagian penting dalam si logistik global, terutama

dalam distribusi energi seperti crude oil. Kapal tanker menjadi sarana utama dalam proses
pengangkutan minyak mentah dari terminal produksi menuju kilang atau tempat
penyimpanan. Salah satu aspek krusial dalam kegiatan pelayaran ini adalah proses bongkar
muat, yang memerlukan ketepatan waktu, koordinasi yang baik, serta proscdur kesclamatan

yang tinggi.

Dalam praktik di lapangan, salah satu tantangan besar dalam distribusi crude oil melalui
laut adalah proscs bongkar muat yang scringkali tidak berjalan optimal. Kondisi ini
berdampak  langsung pada keterlamb waktu operasional kapal, yang kemudian
menycbabkan terganggunya jadwal pengiriman dan meningkatnya biaya operasional. Salah
satu kasus nyata terjadi pada kapal MT SC OCEAN LXI, kapal tanker pengangkut crude

oil yang mengalami keterlambatan saat proses bongkar muat.

Dan hasil obscrvasi awal, keterlamb terscbut berkaitan dengan dua hal

utama. Pertama, proscedur operasional yang tidak cfektif. Proses bongkar muat yang
scharusnya mengikuti dar opcrasional prosedur scring kali udak ditcrapkan sccara

konsisten, atau bahkan mengalami tumpang tindih dan miskomunikasi antar kru kapal dan
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C.

pihak pelabuhan. Akibatnya, alur kerja menjadi tidak cfisicn, dan durasi bongkar muat
menjadi Iebih lama darn yang direncanakan.

Kedua, kurangnya pelatihan kru dalam proses bongkar muat turut memperburuk
kondisi opcrasional. Banyak kru yang belum memiliki pemahaman mendalam tentang
teknik bongkar muat yang aman, cfisicn, dan sesuai regulasi. Minimnya pelatihan berkala
membuat mercka tidak siap menghadapi situasi tcknis di lapangan, schingga tenadi
kesalahan atau perlambatan dalam pelaksanaan tugas. Padahal, dalam kegiatan bongkar
muat crude oil yang berisiko tinggi, komp i dan kesiapan kru sangat menentukan
kelancaran proscs.

Kedua faktor terscbut saling berkaitan dan menjadi penycbab utama keterlambatan
operasional kapal MT SC OCEAN LXI saat melakukan bongkar muat crude oil. Olch
karena itu, untuk meningkatkan kinerja kapal dan menghindari keterlambatan scrupa di
masa mendatang, perlu dilakukan kajian dalam terhadap proscdur kerja dan p
pelatihan kru kapal.

Olch & itu, peningkatan pelak bongkar muat pada kapal MT SC OCEAN
LXI menjadi hal yang mendesak untuk dilakukan guna menghindari keterlambatan
opecrasional. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
dan mengemukakannya dalam bentuk penclitian dengan judul: “Analisis Pelaksanaan
Bongkar Muatan Crude Oil di Kapal MT SC OCEAN LXI Guna Menghindari
Keterlambatan Waktu Operasional.™

IDENTIFIKASI MASALAH :
Berdasarkan latar belakang yang telah diuratkan di atas, maka akan dituliskan

identifikasi masalah scbagai berikut:

1. Impl prosedur op I yang bel ptimal dalam p bongkar muat.
2. Kerusakan peralatan yang dapat menycbabkan keterlambatan.
3. Kurangnya pemeriksaan peralatan yang cenderung bersifat administratif tanpa

didukung inspcksi fisik yang nyata
4. Kurangnya cfisiensi dalam p bongkar muat.

D. BATASAN MASALAH :

Dalam Mengingat luasnya permasalahan yang teridentifikasi, dan scsuai dengan
uraian scbelumnya, penulis membatasi fokus pembahasan pada:
1. Kerusakan peralatan yang dapat menycbabkan keterlambatan.
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2. Implementasi prosedur operasional yang belum optimal dalam proses bongkar muat.

E. RUMUSAN MASALAH :
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan dituliskan rumusan
masalah scbagai berikut:
1. Apa penycbab terjadinya kerusakan peralatan yang mengakibatkan keterlambatan
waktu operasional bongkar muatan crude oil di kapal MT SC OCEAN LXI1?
2. Bagaimana dampak kurangnya pelatihan kru terhadap proses bongkar muat crude oil di
kapal MT SC OCEAN LXI?

F. PENJELASAN PENELITIAN :
PENDEKATAN MASALAH PENELITIAN :
1. Kualitatif
2. Mctode Pengumpulan Data :
a. Obscrvasi
b. Dokumentasi
c. Studi Kasus
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